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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan beton dalam konstruksi bangunan di dunia terutama negara 

Indonesia pada beberapa dekade terakhir berkembang dengan pesat. Beton dipilih 

karena memiliki kekuatan tekan yang tinggi. Akan tetapi beton juga memiliki 

kelemahan antara lain kuat tarik yang rendah, sehingga untuk menahan tarik maka 

beton diberi tambahan material baja di dalamnya, sehingga disebut dengan beton 

bertulang. Material pembentuk beton terdiri dari semen, agregat halus (pasir), 

agregat kasar (kerikil/koral/batu split), dan air sebagai katalisator.  

Penggunaan beton untuk bangunan sederhana seperti rumah tinggal, masjid, 

Gedung, perkantoran dan lain sebagainya, umumnya menggunakan perbandingan 

semen : pasir : kerikil yaitu 1 : 2 : 3. Beton memberikan kontribusi beban terhadap 

konstruksi hampir mencapai 50-65 % dari total berat konstruksi setelah menerima 

beban  (Dead-Loads + Live-Loads). Oleh karena itu, harus ada inovasi untuk 

memodifikasi beton dengan cara mengganti material-material yang berat pada 

beton dengan material yang lebih ringan. Inovasi ini dapat menghasilkan beton 

ringan (lightweight concrete). Penggunaan agregat ringan sebagai campuran beton 

akan berdampak pada pengurangan berat beton, namun kuat tekan beton tidak 

berkurang jauh dari beton normal.  

Beton dikelompokkan menjadi empat kelompok berdasarkan berat jenis dan 

penggunaannya dijelaskan pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Jenis-jenis beton berdasarkan berat jenis dan pemakaiannya 

 

Sumber : Tjokrodimuljo, K (2003)  
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Beton ringan merupakan beton dengan berat jenis sebesar 1000-2000 kg/cm3 

(Tjokrodimuljo, 2003). Beton ringan menggunakan material yang disebut agregat 

ringan buatan (artificial lightweight aggregates) dalam campurannya. Agregat ini 

dipakai sebagai bahan untuk membuat elemen-elemen bangunan sipil sehingga 

bobotnya menjadi ringan (Tjaronge, M. W., 2005). Material pencampur agregat 

ringan dapat berupa Fly Ash, batu kapur, batu apung, bottom ash, abu sekam padi, 

dan lain-lain. 

   

Gambar 1.1.1 Contoh beton ringan 

Teknologi nano adalah teknologi yang menggunakan partikel material dalam 

skala nanometer yang memiliki ukuran sangat kecil secara kimiawi dan/atau fisika. 

Satu nanometer, yang disingkat sebagai nm, setara dengan 10-9 meter. Salah satu 

nano teknologi yang digunakan pada beton adalah Nanomaterial. Nanomaterial 

adalah material berukuran nano. Selain itu, Nanoteknologi didefinisikan sebagai 

inovasi yang sedang diteliti oleh para ilmuwan salah satunya sebagai pengganti 

agregat kasar. Beton yang terbuat dari material dengan ukuran molekul atau struktur 

atom sebesar 1 hingga 100 nm memiliki karakteristik mekanik dan kimia yang 

berbeda secara signifikan dengan beton yang menggunakan material berukuran 

mikro. (Saurav dalam Setiati 2012). 

Penggunaan nano teknologi dapat diterapkan pada campuran Fly Ash dan 

epoxy resin. Fly Ash digunakan, berfungsi sebagai pozzolan bahan pengikat. Fly 

Ash memberikan kekuatan dan kekakuan yang lebih efektif daripada agregat 

tradisional. Agregat Komposit Fly Ash/Epoxy digunakan sebagai agregat buatan 

berkinerja tinggi dalam beton untuk mensimulasikan agregat komposit Fly Ash dan 

Fly Ash/epoxy.  

Menurut Setiawati, dkk (2018) Alasan dari penggunaan Fly Ash penelitian ini 

adalah Penggunaan Fly Ash sebagai aditif dalam beton dapat berperan sebagai 
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pengisi (filler) yang dapat meningkatkan kohesi internal dan mengurangi porositas 

pada daerah transisi, yaitu daerah terkecil dalam beton. Hal ini menyebabkan beton 

menjadi lebih kuat, Penggunaan Fly Ash pada beton dapat digunakan sebagai 

pengganti semen Portland dilakukan karena sifat pozzolanic-nya. Penggunaan ini 

dapat meningkatkan kekuatan dan daya tahan beton, serta meningkatkan 

workability semen dengan mengurangi jumlah air yang dibutuhkan. 

 

Gambar 1.1.2 Semen dan fly ash 

Menurut Putri, dkk (2020), penggunaan epoxy resin memiliki berbagai 

keuntungan, antara lain rendahnya tingkat shrinkage selama masa pengerasan, 

tahan terhadap kelembaban, memiliki resistensi kimia yang sangat baik, sifat listrik 

yang baik, meningkatkan kekuatan mekanik, tahan terhadap benturan, tidak 

menghasilkan senyawa organik yang mudah menguap (Volatile Organic 

Compounds atau VOC) yang dapat mencemari udara baik selama proses produksi, 

aplikasi, maupun penggunaan produk jadi, dan memiliki masa simpan yang lama. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, diperoleh rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam  tugas akhir, yaitu mengenai dampak penggunaan 

bahan baku artificial aggregate yang terbuat dari Fly Ash dan epoxy resin terhadap 

kuat tekan serta berat beton, dengan tujuan untuk menghasilkan beton yang lebih 

ringan dan melakukan perbandingan terhadap kekuatan tekan beton ringan dan 

beton normal. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas  adalah: 

1. Untuk meneliti penggunaan artificial aggregate terbuat dari nano-material 

mempunyai bobot lebih ringan sebagai material alternatif pengganti agregat 

kasar konvensional yang mempunyai bobot dominan dalam berat konstruksi. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan artificial aggregate nano-material 

yang terbuat dari Fly Ash dan epoxy resin terhadap kuat tekan beton. 

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan di atas, ruang lingkup dan 

batasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Semen yang digunakan adalah jenis Portland Composite Cement tipe I. 

2. Fly Ash didapat dari limbah Abu Terbang Batubara. 

3. Komposisi artificial aggregate menggunakan Fly Ash dan Epoxy resin 

produk sika. 

4. Komposisi rasio Fly Ash dan epoxy resin yaitu 80% : 20% dan rasio Epoxy : 

hardener yaitu 2:1. 

5. Metode pengujian material menggunakan standar SNI. 

6. Job mix formula menggunakan standar SNI. 

7. Pengujian dilakukan untuk kuat tekan beton. 

8. Sampel yang akan di lakukan untuk pengujian: 

a. Beton ringan yang terbuat dari Semen: Pasir: dan Agregat Kasar (artificial 

aggregate menggunakan Fly Ash dan Epoxy resin produk sika)  

b. Beton normal yang terbuat dari Semen: Pasir: dan Agregat Kasar Batu 

Pecah/Split. 

9. Kuat tekan beton rencana adalah 20 MPa (Beton Kekuatan menegah). 

10. Pengujian dilakukan ketika umur beton mencapai 3, 7, 14, 21 dan 28 hari.  

11. Pengujian dilakukan dalam skala laboratorium. 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua 

cara, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data hasil penelitian yang didapat dari pengamatan 

secara langsung di laboratorium mengenai suatu objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber-sumber sebelumnya, seperti studi pustaka jurnal penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai referensi. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan penjelasan peneliti-peneliti terdahulu yang dijadikan 

rujukan atau referensi pada skripsi ini. Bab ini juga menjelaskan kajian 

literatur yang membahas definisi lightweight concrete (beton ringan), 

artificial aggregate (agregat buatan), nanoteknologi, nanomaterial. 

Kemudian pada bab ini juga menjelaskan tentang bahan penyusun, 

karakteristik, dan properties artificial aggregate lightweight concrete, serta 

metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang material dan peralatan yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian, serta metodologi dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan penyusun artificial aggregate 

lightweight concrete, pembuatan benda uji, dan pengujian benda uji. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang mengenai hasil penelitian studi laboratorium 

yang dimulai dari properties dari artificial aggregate dan kuat tekan beton 

ringan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang simpulan yang di dapat setelah melakukan 

pengujian dan pembahasan hasil pengujian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan referensi yang digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

ini. Referensi diambil dari banyak literatur dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian serta standar-standar yang digunakan. 
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